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Pola Pikir Barat Melemahkan
Posisi Wanita dalam Seni Rupa

Bandung, Kompas

~Lemahnya posisi dan peranan wanita dalam bidang seni
rupa, sekaligus juga dominannya pria dalam bidang
tersebut, merupakan akibat dari kalangan kesenian kita

sendiri yang terlalu terpaku dan me
kesenian dalam pola pikir Barat. Pa

ngkan konsep
al, wanita pun

sebenarnya punya potensi, akses, dan kesempatan yang
sama untuk ikut menyemarakkan pentas seni rupa.

Demikian kesimpulan penda-
pat yang dilontarkan Dr Sudjo-
Ko, bidiyavan, pengamat sen
yang juga staf pengajar di Ju-
rusan Seni Rupa Institut Tek-
nologi Bandung, keliks, tampil
dalam panel diskusi_tentang
wanita seniman, di Hotel Ho-
mann, Bandung, Sabtu lalu.

Panel diskusi merupakan ba-
gian dari acara Pameran Lukis-
an, Grafis, Patung, dan Kera-
mik Asosiasi Alumni Wanita
Seni Rupa ITB, yang berlang-
sung 27 Mei-1l Juni di Ban
dung, Pembicara lainnya ada-
lah Dr Toeti Heraty Noerhadi,
dan pelukis Kartika Affandi

Koberl.
Dominasi lelaki
Sudjoko berkeyalinan, kon-
sep kesenian yang dilihat de-
ngan kaca mata dan pola pikir
Barat secara tidak sadar telah
diatur sedemikian rupa untuk
membuktikan keunggulan lela-
ki dan kehinaan wanita.
"Cobalah Anda catat semua
nama seniman yang tercantum
dalam buku seni rupa Barat.
Semua, atau nyaris semua, ter-
nyata lelaki,” ungkapnya. Se-
mentara pada saat bersamaan,
lanjutnya, kalau masih tetap
berpegangan dengan konsep
Barat ini untuk membahas wa-
nita seni, maka akan muncul
kesan_posisinya yang hanya
"pinggiran”. Karya wanita seni-
man pun fak jarang disindir
hanya pantas disebut sebagai
barang kerajinan, dan bukan

seni.

Menurut Sudjoko, bukti lain
‘dominasi lelaki dalam seni rupa
juga bisa dilihat dari tiap pa-
meran seni rupa, pembagian
hadiah seni rupa, pesanan seni
rupa, dan tiap ulasan seni rupa.
Yang ditonjolkan, yang untung,
dan yang menang hampir sela-
lu dari pihak lelaki.

Seni vs kerajinan
Sudjoko memaparkan pemi-
lahan antara hasil seni dan ke-
rajinan (dianggap bukan seni),
juga sangat mewarnai alam pe.
mikiran kesenian di Indonesia.
Adasegelintir. kalangan yang
mengaku diri sebagai pelakon
seni “priayi”, sementara di luar
kelompok Kecil ini ada seni
“jelata” yang dibuat oleh jutaan
orang lainnya. Namun, oleh
Kaum priayi"” tadi, para pela-
kon seni "jelata” itu diberi se-
butan sebagai "perajin”. Menu-
rut Sudjoko, dengan akal yang
cerdik inilah maka istilah 'se-
ni” dan “seniman’ bisa dimo-
nopoli kaum priayi kota besar.
Priayi di Barat pun berbuat
serupa. Mereka memonopoli
tilah "art” dan “artist”, se-
dangkan buat seni jelata mere-
ka sediakan istilah “craft” dan
Veraftsman”. Karena_perkem-
bangan kemudian membuat
kita "art” itu bermakna terlalu
luas sehingga mencakup pula
kerjaan kaum rendahan, para
priayi, menjadi tersinggung, la-
lu mencipta istilah baru, "fine

art” uniuk dimonopoli sendiri.
Berikutnya mereka pun tinggal
menyewa filsuf dari Kalangan
priayi sendiri, agar menyusun
teori_atau filsafat yang mem-
buktikan keunggulan fine art
di atas segala art lainnya dan

crafi.

"Saya sendiri tidak pernah
berhasil dibujuk untuk meneri.
‘ma istilah perajin dan Kerajin-
an. Saya anggap keduanya ha-
nyalah  katakata biasa saja.
Perajin hanyalah lawan pema-
las, dan kerajinan itu cuma
lawan_kemalasan. Jadi, tiap
orang itu perajin, atau pemalas.
Termasuk seniman,” papar
Sudjoko.

Padahal, lanjutnya, jika kita
mau melepaskan diri dari
kungkungan _alam  berpikir
yang terlalu Barat itu, sadarlah
kita_bahwa wanita Indonesia
punya potensi besar dalam bi-
dang kesenirupaan. Dan de-
ngan pembebasan ini pula se-
kaligus akan menjadi pemacu
kaum wanita untuk berkarya
dalam bidang seni rupa. Bah-
kan_menurut Sudjoko sudah
sejak lama seni lukis Indonesia
it sesungguhnya dikuasal wa-
nita.

“Ada ribuan wanita kita yang
menghasilkan karya batik. Ha-
nya saja, usaha mereka itu oleh
cara berpikir Barat tadi belum
layak disebut lukisan,” kelul
nya. Masin banyak coritoh lain,
misalnya karya perhiasan pe-
rak yang juga kebanyakan di-
buat kaum wanita, salah se-
orang seniwatinya adalah Runi
Palar yang sudah tersohor ke
seluruh _dunia. "Namun, de-
ngan pola Barat yang kita anut,
membuat kita tak tahu bagai.
‘mana harus menempatkan Ru-
ni Palar dalam seni rupa Indo-
nesia,” katanya. @ry)
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